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PETUNJUK UMUM 

 

1. Tujuan Melakukan  Praktikum  

Melihat sendiri hasil praktikum.  

Membandingkan hasil percobaan dengan pendapat-pendapat/teori-teori yang 

ada dan kemudian mengambil kesimpulan akhir. 

                 Membantu dalam mempelajari efek yang ditimbulkan / diharapkan. 

2. Cara Pelaksanaan  

 Modul Praktikum digunakan sebagai pegangan dalam pelaksaan praktikum 

secara mandiri. 

 Pada setiap kegiatan selalu dilakukan pencatatan pada buku catatan harian (log 

book). 

 Pada setiap pelaksanaan praktikum, selalu didampingi oleh dosen dan analis 

laboratorium.   

3. Penilaian/Evaluasi  

 Penilaian dilakukan terhadap proses dan hasil akhir praktikum yang dilakukan.  

 Pada akhir pelaksanaan praktikum dilakukan pembuatan laporan praktikum.  

4. Aturan Pelaksanaan 

 Lakukan praktikum sebaik-baiknya dan dengan tertib. 

 Adakan persiapan secukupnya tiap kali akan melakukan praktikum, agar 

percobaan-percobaan yang dilakukan dapat bermanfaat. 

 Ambillah pelajaran sebanyak mungkin dari percobaan yang dilakukan. 

 Perlakukan binatang percobaan sebaik-baiknya sesuai prinsip-prinsip etika 

penelitian pada hewan coba. 

                 Berhati-hatilah menggunakan alat-alat dan bahan-bahan praktikum. 
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PRAKTIKUM  PENANGANAN HEWAN COBA 

 

PENGANTAR 

Keputusan menggunakan hewan coba jenis apa dari galur mana tentu sangat 

tergantung pada maksud dan tujuan penelitian dan uji yang akan dilakukan. Umumnya 

diperlukan telaah pustaka yang luas dan mendalam untuk menentukan spesies dan galur 

hewan coba yang akan digunakan. Pada dasarnya pemilihan hewan coba harus didasarkan 

pada persamaan atau keterdekatan ciri dan sifat hewan coba dengan manusia terutama dalam 

aspek yang diteliti dan hal-hal yang terkait dengan aspek tersebut, selain didasarkan 

kemudahan mendapatkan hewan itu. Jika dalam suatu penelitian pemberian bahan uji secara 

oral, maka hewan coba yang digunakan harus mempunyai kesamaan ciri, sifat dan pola 

absorpsi dengan manusia meskipun masih ada perbedaan kuantitatif. Berat badan perlu 

dipertimbangkan berhubungan dengan  volume sampel darah yang akan diambil, terutama 

bila penelitian perlu pengambilan sampel berulang. Untuk mendapatkan hasil yang sahihperlu 

digunakan hewan coba dari sumber yang dapat dipercaya.  

Dalam melakukan penelitian dengan hewan diperlukan pengetahuan dan keterampilan 

tentang penanganan hewan coba  agar penelitian dapat berjalan lancar sesuai dengan rencana. 

Oleh karena itu jika hendak melakukan penelitian dengan hewan coba peneliti perlu 

memperhatikan hal-hal dibawah ini: 

1. Bekerja dengan tenang, hilangkan perasaan takut atau tegang, karena jika merasa 

takut atau tegang kita dapat menjadi gugup atau ragu-ragu sehingga timbul 

kesulitan. 

2. Cara menangani hewan coba yang tidak benar dapat berakibat cidera fisik  pada 

peneliti, hewan coba, kerusakan alat atau dapat menimbulkan stress pada hewan 

coba. Oleh karena itu perlu dipahami cara memelihara dan memperlakukan hewan 

coba yang benar. 

3. Setiap langkah tidak boleh secara terburu-buru. Dianjurkan untuk tidak memberi 

perlakuan apapun jika hewan coba belum tenang. 

4. Hewan coba harus diperlakukan dengan kasih sayang dan jangan disakiti.  

5. Untuk melindungi tangan dari gigitan hewan coba dapat digunakan kaos tangan 

dari kulit atau karet yang cukup tebal.  

Dalam uji farmakologi hewan yang banyak digunakan ialah mencit, tikus putih, marmot, 

kelinci, kucing, anjing. 
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A. Cara Memegang dan Mengekang Mencit/Tikus 

Pengambilan mencit dari kandang harus dilakukan dengan hati0hati, karena mencit 

merupakan hewan yang selalu berusaha untuk menggigit dan mampu meloncat sampai 

beberapa meter bila tersentuh. Untuk mengambil mencit dari kandang, buka kandang dengan 

hati0hati. Buka penutup kandang secukupnya untuk memungkinkan tangan masuk. 

Berikutnya angkat mencit dengan cara memegang mencit pada ekor (3-4 cm dari ujung). Bila 

perlu mencit dapat diletakkan pada telapak tangan guna pengamatan atau pemeriksaan lebih 

jauh. Memegang mencit dapat dilakukan dengan meletakkan mencit pada tempat dengan 

permukaan kasar, misalnya di atas permukaan kain atau anyaman kawat bagian atas kandang. 

Biarkan keempat kakinya mencengkeram kawat atau alas. Dengan sedikit menarik ekornya 

mencit akan mencengkeramkan kakinya dengan makin kuat. Dengan tangan kiri, jepit kulit 

tengkuk di antara telunjuk dan ibu jari. Pindahkan ekor dari tangan kanan ke antara jari manis 

dan jari kelingking tangan kiri, sampai mencit dapat dipegang dengan erat dan siap diberi 

perlakuan (Gambar 1).  
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Gambar 1. Cara memegang mencit 

 

 

Pengambilan tikus dari kandang agak berbeda dengan mencit. Sebaiknya pengambilan 

tikus dari kandang tidak dilakukan dengan memegang ekornya karena tikus dapat menjadi 

stres dan mengalami luka. Biasanya bila tikus diangkat dengan memegang ekornya, tikus 
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akan berputar-putar di udara. Hal ini dapat diatasi dengan memegang pangkal ekor atau 

langsung menggenggamnya di seputar bahu. Memegang tikus dapat dilakukan dengan cara 

mengangkat tikus dari kandang pada pangkal ekornya dengan tangan kanan, kemudian 

biarkan tikus mencengkeram alas kasar atau kawat. Luncurkan tangan kiri dari belakang 

tubuh (punggung) tikus ke arah kepala. Selipkan antara jari tengah dan telunjuk pada tengkuk 

tikus, sedang ibu jari, jari manis dan kelingking, selipkan di sekitar perut (Gambar 2). Cara 

lain pemegangan tikus dapat dilihat pada Gambar 2C. 

Cara memegang mencit seperti itu dilakukan pada waktu memberikan obat dengan 

jarum oral atau sonde lambung, suntikan intraperitoneal dan sebagainya. Untuk pemberian 

secara intravena atau pengambilan darah dari vena ekor, cara memegang mencit ialah dengan 

alat pengekang. 

 

B. Cara Pemberian Bahan/Obat per Oral Kepada Hewan Coba 

Bahan uji yang tersedia dalam bentuk padat harus dibuat dalam bentuk larutan atau 

suspensi supaya dapat diberikan dengn sonde lambung. Bahan uji diberikan peroral dengan 

sonde yang berujung tumpul, sedikit membendol pada ujungnya dan dibuat agak bengkok 

melengkung. Ujung sonde yang tumpul bertujuan menghindari masuk ke trakea dan 

menghindari trauma pada hewan coba. 

Mencit dikekang dengan cara menarik kulit kuduknya dengan tangan kiri sedemikian  

rupa sehingga kulit itu terjepit oleh ibu jari dan telunjuk. Ini diperkuat oleh jepitan pangkal 

ibu jari dengan jari lainnya pada kulit punggung, dan ekor dikait dengan kelingking tangan 

kiri tersebut (Gambar 3). Masukkan sonde dengan hati-hati kira-kira sampai  di lambung. 

Setelah yakin bahwa sonde sudah masuk ke dalam lambung dan tidak ke dalam paru, barulah 

bahan uji dipompakan keluar. Volume yang baik ialah maksimal 1 mL karena daya tampung 

lambung mencit dengan berat 20 gram hanya 1,0 mL (Tabel 1). Umumnya diberikan 

setengah dari volume maksimal pada hewan coba.  
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Tabel 1. 

Daftar volume maksimal bahan uji pada pemberian secara oral 

Jenis Hewan Rerata Berat Hewan Volume Maksimal 

Mencit 20 g 1,0 mL 

Tikus putih (rat) 100 g 5,0 mL 

Hamster 50 g 2,5 mL 

Marmot 250 g 10,0 mL 

Kelinci 2500 g 20,0 mL 

Kucing 3000 g 50,0 mL 

Anjing 5000 g 100,0 mL 

 

 

 

C. Cara Pengambilan Sampel Darah 

Beberapa penelitian farmakologi tidak terlepas dari pengambilan darah pada hewan 

coba untuk mengukur kadar zat tertentu di dalam darah hewan coba. Pengambilan darah pada 

vena tidaklah mudah karena memerlukan keahlian khusus. Pada mencit pengambilan darah 

yang lazim dilakukan adalah pengambilan darah pada  vena di ekor dan vena di daerah sinus 

orbitalis. Pada pengambilan darah di kedua tempat ini dapat dilakukan pengambilan darah pre 

Gambar 3. Cara pemberian bahan secara oral pada tikus 
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dan post test. Penyembuhan luka di daerah sinus orbitalis berlangsung kurang lebih 2-3 hari. 

Persiapan harus dilakukan semaksimal mungkin. Pemeriksaan darah harus diingat apakah 

memerlukan bahan anti pembekuan atau tidak. Apakah harus segera disentrifuge atau tidak. 

Metode pengambilan darah dan tempat pengambilan darah dipilih berdasarkan jumlah 

darah yang akan diambil. Untuk pengambilan melalui vena, jarum dimasukkan sejajar dengan 

vena dan ujung diarahkan ke lumen sepanjang sumbu longitudinal. Ketika penarikan darah 

dari vena, aspirasi harus lambat.  

Pada tikus atau mencit, pengambilan darah dapat dilakukan melalui vena ekor. Daerah 

injeksi atau sayatan harus dibersihkan dengan alkohol. Supaya pembuluh darah melebar, ekor 

dapat direndam dalam air hangat selama 5 sampai 10 detik atau dengan pemanasan hewan 

coba dengan lampu pijar watt rendah selama 5 sampai 15 menit sebelum pengambilan darah. 

Cara mengambil darah lewat vena ekor dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

 

 

Pengambilan darah dari sinus orbitalis dilakukan dengan cara hewan coba dipegang 

pada kulit bagian tengkuk dan punggung dengan ibu jari dan telunjuk kiri. Pipet gelas yang 

digunakan menyuntik dipegang tangan kanan, kemudian pipet diarahkan pada miring 45ᵒ ke 

daerah sinus orbitalis (kantus medial). Masukkan pipet sampai menembus bagian kulit luar 

sampai terdengar bunyi klik, miringkan mencit dan darah akan mulai menetes pada pipet dan 

kemudian ditampung pada tabung penampung. Dengan metode ini dapat dilakukan 

Gambar 4. Cara pengambilan darah dari ekor tikus 
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pengambilan darah berulang dengan interval 1 minggu pada sisi yang berbeda. Volume yang 

dapat diambil dari setiap mencit adalah sekitar 0,25 mL. Mencit dianestesi terlebih dahulu.  

Pengambilan darah jantung dapat dilakukan bila hewan coba akan segera 

dikorbankan, karena metode ini berisiko kematian. Oleh karena itu, metode ini tidak 

direkomendasikan sebagai prosedur pengambilan sampel darah berulang. Hewan harus dibius 

teelebih dahulu. Jarum disisipkan di bawah tulang rawan xyphoid sedikit ke kiri dari garis 

tengah. Jarum maju dengan sudut 20ᵒ-30ᵒ dari sumbu horizontal sternum masuk ke jantung. 

Aspirasi ringan saat bergerak maju. Darah harus ditarik perlahan-lahan, dan jumlahnya harus 

dibatasi kecuali memang direncanakan untuk euthanasia.  
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